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ABSTRACT

Education faces a big challenge to prepare students to have superior human
resources so that they can adapt to the era of society 5.0. In addition to these
abilities, 6 basic literacy skills are also needed, especially in science learning.
Science teachers also need to equip students and have a vision of preparing
students for the era of society 5.0. Thus, it is hoped that students will find it
easier to follow the science learning process and be able to compete with global
competition in the era of society 5.0. This article aims to prepare students for the
era of society 5.0 and improve students' abilities in learning science. This study
uses the type or research approach of Library Research (Library Research)
which uses 7 accredited journals and is related to the application of the 4c
model in the learning process.

Keywords : Model 4C, Era Society 5.0, Student Skills

ABSTRAK

Pendidikan mendapatkan tantangan besar untuk menyiapkan mahasiswa agar
memiliki SDM yang unggul sehingga bisa beradaptasi menghadapi era society
5.0. Selain kemampuan tersebut, kemampuan 6 literasi dasar juga sangat
dibutuhkan terutama dalam pembelajaran IPA. Guru IPA juga perlu membekali
peserta didik dan memiliki visi mempersiapkan siswa menuju era society 5.0.
Dengan demikian diharapkan peserta didik akan lebih mudah  mengikuti
proses pembelajaran IPA dan mampu bersaing dengan persaingan global di era
society 5.0. Artikel ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa menuju era
society 5.0 dan meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA.
Penelitian ini menggunakan jenis atau pendekatan penelitian Studi Kepustakaan
(Library Research) yang menggunakan 6 jurnal yang sudah terakreditasi serta
berkaitan dengan penerapan model 4c pada proses pembelajaran

Kata Kunci : Model 4C, Era Society 5.0, Keterampilan Siswa
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PENDAHULUAN

Society 5.0 dapat diartikan sebagai sebuah konsep masyarakat yang
berpusat pada manusia dan berbasis teknologi. Dalam evolusi ini, Masyarakat 5.0
adalah informasi masyarakat yang dibangun di atas Masyarakat 4.0, yang
bertujuan untuk masyarakat miskin yang makmur. Menurut Kantor Kabinet
Jepang, Society 5.0 didefinisikan sebagai sebuah masyarakat yang berpusat
pada manusia yang menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan penyelesaian
masalah sosial melalui sistem yang mengintegrasikan ruang maya dan ruang
fisik 4.0.

Hal yang menjadi prinsip dasar dalam society 5.0 adalah keseimbangan
dalam perkembangan bisnis dan ekonomi dengan lingkungan sosial. Dengan
teknologi pada era society 5.0, masalah yang tercipta pada revolusi industri 4.0
(berkurangnya sosialisasi antar masyarakat, lapangan pekerjaan, dan dampak
instrialisasi lainnya) akan berkurang. Agar terintegrasi dengan baik, pemanfaatan
teknologi tidak hanya sebagai alat untuk memasyurkan kehidupan pribadi dan
bisnis, namun juga harus dapat memasyurkan kehidupan antar umat.

Pendidikan Kkita saat ini sudah masuk kedalam era society 5.0,
dimana era ini menawarkan masyarakat yang berpusat pada keseimbangan.
Dimana Internet bukan hanya sebagai informasi melainkan untuk menjalani
kehidupan, sebuah era di mana semua teknologi adalah bagian dari manusia
itu sendiri dan perkembangan teknologi dapat meminimalisir adanya
kesenjangan pada manusia dan masalah ekonomi pada kemudian hari.

Saat ini dunia pendidikan mendapatkan tantangan besar untuk
menyiapkan mahasiswa agar memiliki SDM vyang unggul sehingga bisa
beradaptasi menghadapi era society 5.0. berdasarkan data dari World Economic
Forum (WEF) (2020) ada 10 kemampuan utama yang paling dibutuhkan untuk
menghadapi era revolusi industri 4.0. Kemampuan tersebut vyaitu bisa
memecahkan masalah yang kompleks, berpikir kritis, kreatif, kemampuan
memanajemen manusia, bisa berkoordinasi dengan orang lain, kecerdasan
emosional, kemampuan menilai dan mengambil keputusan, berorientasi
mengedepankan pelayanan, kemampuan negosiasi, serta fleksibilitas kognitif.

Kemampuan-kemampuan tersebut sangat relevan dalam menghadapi era society
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5.0. Selain kemampuan tersebut, kemampuan 6 literasi dasar juga sangat
dibutuhkan untuk menghadapi era society 5.0, yaitu literasi data, yaitu
kemampuan untuk membaca, analisis, dan menggunakan informasi (big data) di
dunia digital. Kemudian literasi teknologi, memahami cara kerja mesin, aplikasi
teknologi (coding, artificial intelligence, machine learning, engineering
principles, biotech), dan terakhir adalah literasi manusia yaitu humanities,
komunikasi, dan desain (Nurani 2021).

Era society 5.0 adalah kemampuan setiap orang menguasai 4C yang
merupakan sarana untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan di masyarakat
pada Era society 5.0 ini. Adapun keterampilan 4C yang dimaksud adalah
keterampilan Communication, Collaboration, Critical thinking and Problem
Solving, dan Creativity and Innovation.

Communication (komunikasi) adalah proses pertukaran bahasa yang
berlangsung dalam dunia manusia. Berkomunikasi artinya perkembangan bicara
dan bahasa yang mempunyai muatan emosi dan sosial, yaitu bagaimana sesi
komunikasi itu dapat berlangsung secara timbal balik (VVan, 2011). Dalam proses
pembelajaran guru harus membiasakan siswanya untuk saling berkomunikasi baik
tentang pelajaran maupun hal lain, baik dengan guru maupun dengan siswa.
Bahasa yang digunakan siswa dalam berkomunikasi akan memberikan dampak
pada siswa itu sendiri. Anak akan merasakan kepuasan karena tujuan yang
diinginkan tercapai sehingga kepercayaan diri anak akan meningkat.

Collaborative (kolaborasi) Beberapa peneliti membuktikan bahwa
peserta didik akan belajar dengan lebih baik jika mereka secara aktif terlibat pada
proses pembelajaran dalam suatu kelompokkelompok kecil. Dalam pembelajaran
kolaborasi adalah pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu kelompok
untuk membangun pengetahuan dan mencapai tujuan pembelajaran bersama
melalui interaksi sosial di bawah bimbingan pendidik baik di dalam maupun di
luar kelas, sehingga terjadi pembelajaran yang penuh makna dan siswa akan
saling menghargai kontribusi semua anggota kelompok.

Critical Thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan pemecahan
masalah). Berpikir kritis merupakan suatu proses yang terarah dan jelas yang

digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil
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keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah.
Tujuan berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam.
Dengan kemampuan untuk berpikir kritis siswa akan dapat menyelesaikan
masalah yang dihadapinya.

Creativity and innovation (kreativitas dan inovasi). Kreativitas adalah
kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam bidang seni atau dalam persenian,
atau dalam memecahkan masalah-masalah dengan metode-metode baru.
kreativitas adalah suatu ativitas yang imajinatif yang memanifestasikan
(perwujudan) kecerdikan dari pikiran yang berdaya guna menghasilkan suatu
produk atau menyelesaikan suatu persoalan dengan cara tersendiri. (Suratno,
2005:24). Inovasi (innovation) ialah suatu ide, barang, kejadian, metode yang
dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau
sekelompok orang (masyarakat), baik itu berupa hasil invention maupun
diskoveri. Inovasi diadakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk
memecahkan suatu masalah tertentu (Sa’ud, 2008: 3).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada hakekatnya dipandang sebagai
produk, proses dan prosedur. Sebagai proses diartikan semua kegiatan ilmiah
untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam maupun untuk menemukan
pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa
pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah atau di luar sekolah ataupun bahan
bacaan untuk penyebaran pengetahuan. Sebagai prosedur dimaksudkan adalah
metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu (riset pada
umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah (Trianto, 2010, p.110). Oleh karena
itu, pembelajaran IPA hendaknya mengakomodasi kegiatan ilmiah. Dalam
kegiatan ilmiah tersebut, tentunya diperlukan proses eksplorasi informasi
mengenai perkembangan IPA. Informasi tentang perkembangan IPA saat ini
tersedia dalam bentuk digital dan dapat diakses secara luas melalui internet.
Bersamaan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terlebih
pada internet, maka dapat dimaksimalkan dalam proses belajar mengajar sebagai
media pembelajaran di berbagai jenjang terutama dalam pembelajaran IPA. Guru
IPA juga perlu membekali peserta didik dan memiliki visi mempersiapkan siswa

menuju era society 5.0. Dengan lahirnya society 5.0 diharapkan dapat membuat
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teknologi dibidang pendidikan yang tidak merubah peran guru ataupun pengajar
dalam mengajarkan pendidikan moral dan keteladanan bagi para peserta didik.

Semua kecakapan ini bisa dimiliki oleh peserta didik apabila pendidik
mampu mengembangkan rencana pembelajaran yang berisi kegiatan-kegiatan
yang menantang peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah.
Dengan memiliki kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis, diharapkan
peserta didik akan lebih mudah mengikuti proses pembelajaran IPA dan
mampu bersaing dengan persaingan global di era society 5.0. Oleh karena itu,
pembelajaran IPA dengan keterampilan 4C ini sangat penting dilakukan terutama
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi Era Society 5.0 .
METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis atau pendekatan penelitian Studi
Kepustakaan (Library Research). Menurut Mestika Zed (2003), Studi pustaka
atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian.

Studi kepustakaan juga dapat mempelajari berbagai buku referensi serta
hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan
landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti (Sarwono, 2006). Studi
kepustkaan juga berarti teknik pengumpulan data dengan melakukan penelaahan
terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan
masalah yang ingin dipecahkan (Nazir, 2003). Sedangkan menurut Sugiyono
(2012) studi kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah
lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada
situasi sosial yang diteliti. Teknik kepustakaan adalah penelitian kepustakaan
yang dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat berbagai
literatur atau bahan bacaan yang sesuai dengan pokok bahasan, kemudian disaring
dan dituangkan dalam kerangka pemikiran secara teoritis .

Sumber data yang diolah pada penelitia ini yaitu artikel-artikel jurnal
ilmiah yang berkaitan dengan topik yaitu penerapan kompetensi 4C dalam
meningkatkan kemampuan siswa untuk menghadapu Era Sociaty 5.0. artikel yang

digunakan sudah terakreditasi dengan baik. Artikel yang dikumpulkan juga artikel
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terbaru sehingga nantinya bisa menjadi referensi bagi pembaca dan dapat
digunakan pada masa kini hingga masa depan. Jurnal yang digunakan pada
penelitian ini ada 7 jurnal yang dicari dari berbagai sumber terpercaya salah satu
contohnya yaitu google scholar.

Setelah keseluruhan data terkumpul maka langkah selanjutnya penulis
menganalisis data tersebut sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan.Untuk
memperoleh hasil yang benar dan tepat dalam menganalisis data, penulis
menggunakan teknik analisis Kkritis. Analisis kritis adalah sebuah pandangan yang
menyatakan peneliti bukanlah subyek yang bebas nilai ketika memandang
penelitian. Analisis yang sifatnya kritis umumnya beranjak dari pandangan atau
nilai — nilai tertentu yang diyakini oleh peneliti. Oleh karena itu keberpihakan
peneliti dan posisi peneliti atas suatu masalah sangat menentukan bagaimana
teks/data ditafsirkan. Paradigma kritis lebih kepada penafsiran karena dengan
penafsiran kita dapatkan dunia dalam, masuk menyelimuti dalam teks, dan
menyikapi makna yang ada di baliknya (Azizah, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil sebagai berikut:
Penerapan Abad 21 di Perguruan Tinggi

Abad 21 menjadi topik yang sangat banyak dibicarakan di semua lembaga
pendidikan. Semua lembaga tersebut berusaha melatih anak didiknya untuk
menguasai keterampilan tersebut. Keterampilan tersebut diistilahkan dengan 4C
yang merupakan singkatan dari Critical Thinking atau berpikir Kkritis,
Collaboration atau bekerjasama dengn baik, Communication kemampuan
berkomunikasi, dan Creativity atau kreativitas. Hal ini sejalan dengan US-based
Partnership for 21st Century Skill (P21) mengemukakan bahwa kompetensi yang
harus dimiliki oleh sumber daya manusia di abad 21 adalah: ketrampilan berpikir
kritis (Critical Thinking Skills), keterampilan berpikir kreatif/kreativitas (Creative
Thinking Skills), keterampilan komunikasi (Communication Skills), dan
keterampilan kolaborasi (Collaboration Skills).

A. Kererampilan Berpikir kritis (Critical Thinking Skills)
Keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking Skills)merupakan keterampilan

berpikir untuk memecahkan masalah atau mengabil keputusan terhadap
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permasalahan yang dihadapi. Keterampilan ini mutlak diperlukan oleh semua
orang untuk mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan terhadap
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan riilnya. Di samping itu,
keterampilan berpikir kritis ini termasuk kemampuan membedakan kebenaran
atau kebohongan, fakta atau opini, atau fiksi dan non fiksi. Bukankah dalam
kehidupan selalu dihdapkan pada masalah yang harus dipecahkan dan diambil
keputusan sebagai solusi dari masalah tersebut?Atau banyaknya kebohongan
(hoaks) di media sosial? Keterampilan berpikir kritis dapat dilatihkan dalam
pembelajaran dengan menantang peserta didik dengan masalah-masalah
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.

. Keterampilan berikir kreatif (Creative Thinking Skills)

Keterampilan berikir kreatif (Creative Thinking Skills) adalah kemampuan
untuk meniciptakan ide atau gagasan yang baru yang berbeda dengan yang
sudah ada sebelumnya. Kreatif adalah kemampuan mengembangkan
(menciptakan) ide dan cara baru yang berbeda dari sebelumnya. Sedangkan
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan hal baru, baik
berupa gagasan, maupun karya nyata. Kreatif atau kratifitas dapat memberikan
dampak positif bagi semua orang maupun lingkunganmasyarakat. Kreatif dan
inovatif sering disamakan oleh kebanyakan orang. Namun, sebenarnya kreatif
dan inovatif adalah berbeda. Inovatif diwujudkan dalam inovasi yang
merupakan gagasan atau ide yang baru yang diperoleh melalui pengembangan
secara beratahap dan diwujudkan dalam suatu gagasan atau hasil karya.
Keterampilan berpikir kreatif dibawa sejak lahir. Namun, keterampilan ini
dapat pula dilatih dengan memberikan tantangan berupa masalah-masalah
yang menuntut untuk menemukan solusi-solusi yang baru, baik berupa ide,
gagasan, maupun berupa hasil karya dalam memecahkan masalah tersebut.

. Keterampilan berkomunikasi (Communication Skills)

Keterampilan berkomunikasi (Communication Skills) merupakan keterampilan
untuk menyampaikan pemikiran, gagasan, ide, pengetahuan, dan informasi
baru yang dimiliki kepada orang lain melalui lisan, tulisan, simbul, gambar,
grafis, atau angka. Keterampilan ini termasuk keterampilan mendengarkan,

memperoleh informasi, dan menyampaikan gagasan di hadapan orang banyak
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(Zubaidah, 2018). Berkomunikasi tujuannya mencapai pengertian bersama
yang lebih baik mengenai masalah penting bagi semua pihak yang terkait.
Keterampilan ini dapat dilatihkan di semua lembaga pendidikan maupun di
lembaga lain dengan memberikan tantangan untuk menyampaikan gagasan
kepada orang lain. Berkomunikasi dikatakan berhasil bila orang laing
memahami atau sepakat dengan gagasan yang disampaikan.
D. Keterampilan kolaborasi (Collaboration Skills)
merupakan keterampilan bekerjasama, saling bersinergi, beradaptasi dalam
berbagai peran dan tanggung jawab, serta menghormati perbedaan. Dalam
berkolaborasi akan terjadi saling mengisi kekurangan dengan kelebihan yang
dimiliki yang lain sehingga masalah yang dihadapi dapat terselesaikan dengan
baik dalam suasana kebersamaan. Keterampilan ini dapat dilatihkan dalam
pembelajarannya.yang menuntut untuk menemukan solusi-solusi yang baru,
baik berupa ide, gagasan, maupun berupa hasil karya dalam memecahkan
masalah tersebut.
Model — Model Pembelajran Abad 21 di Perguruan Tinggi yaitu :
1. Discovery Learning (DL) / Penemuan
2. Inquiry Learning (IL) / Penyelidikan
3. Blended Learning
4. Problem Basic Learning (PBL) / Berbasis Masalah
5. Project Basic Learning (PJBL) Berbasis Proyek
6. Production Based Training/ (PBT) Production Based Educational Training
(PBET)
7. Teaching Factory (TEFA)/ Pembelajaran Berbasis Industri
8. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Permasalahan Pembelajaran IPA Abad 21
Pendidikan Abad 21 merupakan pendidikan yang mengintegrasikan antara
kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta penguasaan siswa terhadap
teknologi. Pendidikan merupakan proses dimana manusia mencari ilmu
pengetahuan sehingga meningkatkan kapasitas dirinya menjadi lebih baik.
Berjalannya proses belajar ini sekaligus sebagai kunci keberhasilan sumber daya

yang diciptakan. Namun, hingga saat ini pendidikan di Indonesia memiliki
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kualitas yang sangat rendah. Berdasarkan hasil kajian PISA (Programme for
International Student Assessment) tahun 2018 bahwa penguasaan sains siswa
Indonesia berada pada urutan ke 70 dari 78 negara peserta (Tahmidaten &
Krismanto, 2020). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu
minimnya fasilitas pendukung pembelajaran dan terbatasnya media pembelajaran
yang tepat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Astalani di SMAN 5 Jambi
menunjukkan bahwa 64 dari 126 siswa masih bingung dalam memahami dan
mengimplementasikan materi IPA di kehidupan sehari-hari (Perdana, dkk., 2019).
Berdasarkan hasil penelitian Sariati, dkk (2020) dalam pembelajaran IPA metode
mengajar yang diterapkan guru belum tepat. Fasilitas pendukung pembelajaran
seperti laboratorium juga kurang memadai. Akibatnya, banyak siswa yang tidak
mengerti konsep materi kimia. Sementara itu, pendapat lain menyebutkan bahwa
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi IPA ditimbulkan karena kurangnya
sumber belajar siswa dan guru.

Permasalahan tersebut menunjukkan penting adanya media pembelajaran
yang sesuai agar transfer ilmu terlaksana secara maksimal serta hasil belajar
mencapai target yang diharapkan dan meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
Pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran sains sangat membantu dalam
memperoleh dan memproses informasi. Pembelajaran sains yang menggunakan
simulasi, animasi, virtual lab, dan multimedia dapat meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa. Hasil yang diperoleh, bahwa guru yang menggunakan
media pembelajaran membantu perkembangan psikomotorik dan kognitif siswa,
serta memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan cepat.
Arianti  (2014) menyatakan bahwa hasil penggunaan multimedia dapat
meningkatkan kemampuan siswa, siswa dapat memahami informasi dengan lebih
baik.

Tabel 1.1 kode jurnal

NO Jurnal Tahun Penulis
1 | Tuntutan Kompetensi 4C Abad 2019 | Meilan Arsanti, Ida Zulaeha,
21 dalam Pendidikan di Subiyantoro  Subiyantoro,
Perguruan Tinggi untuk Nas Haryati S.
Menghadapi Era Society 5.0
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2 | Pembelajaran Untuk 2018 | Ida Bagus Putu Arnyana
Meningkatkan Kompetensi 4C
( Communication,
Collaboration, Critical Thinking
dan Creative Thinking ) untuk
Menyonsong Era Abad 21

3 | Keefektifan Pembalajaran IPA 2022 | Tiara Dwi Wulandari, Arif
Berbantuan Virtual Reality Widiyatmoko, Stephani
untuk Meningkatkan Diah Pamelasari

Kemampuan Kognitif Siswa
SMP di Abad 21 : Riview
Artikel

4 | Integrasi Kurikulum di | 2019 | Rizka Utami
Indonesia dalam Menghadapi
Era Society 5.0

5 | Tantangan Guru Sekolah Dasar | 2022 | Abidah, Aklima, Abdul

dalam Menghadapi Era Society Razak.
5.0

6 | Implementasi Merdeka Belajar | 2021 | Angga Hadiapurwa, Putri
untuk Membekali Kompetensi Riani, Mega Fitria Yulianti,
Generasi Muda dalam Endah Kurnia Yuningsih.

Menghadapi Era Society 5.0

7 Pendidikan Era Revolusi Indutri | 2021 | M. lksan Kahar, Hairuddin

4.0 Menuju Era Society 5.0 di Cikka, Nur Afni, dan Nur
Masa Pendemi Covid 19 Eka Wahyuningsih
KESIMPULAN

Dari apa yang telah penulis paparkan pada bagian sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menyongsong era Society 5.0 Perserta
didik diharapkan untuk dapat memiliki kompetensi 4c yakni : ketrampilan berpikir
kritis (Critical Thinking Skills), keterampilan berpikir kreatif/kreativitas (Creative
Thinking Skills), keterampilan komunikasi (Communication Skills), dan
keterampilan kolaborasi (Collaboration Skills) sehingga meningkatkan kapasitas
keterampilan dan dapat memberikan pengetahuan yang lebih kepada siswa
terkhususnya pada pembelajaran IPA. Dengan demikian diharapkan proses belajr

ini dapat menjadi keberhasilan sumber daya di era Society 5.0
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